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A. Profil Responden 

Distribusi Angkatan/Tahun Lulus dan Responden 
 
Buatkan tabel yang menampilkan jumlah responden berdasarkan tahun kelulusan 2024, 

lengkap dengan jumlah responden pada masing-masing tahun.  
 
 

Tahun 
Lulusan 

Jumlah Lulusan Jumlah lulusan yang terlacak Jumlah lulusan yang tidak 
terlacak 

2024 78 62 16 
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B. Hasil Utama 
 
1. Status Kegiatan Saat ini 

Gunakan hasil kuesioner untuk menghitung berapa persen lulusan yang bekerja, wirausaha, 

studi lanjut, belum bekerja, atau lainnya.  

 

Sektor Responden Presentase` 

Bekerja  53 85,48% 

Belum memungkinkan 
bekerja  

0 0% 

Wiraswasta  9 14,51% 

Melanjutkan Pendidikan  0 0% 

Tidak kerja tetapi sedang 
mencari kerja 

0 0% 

Total 62 100 % 

 

2. Waktu tunggu Kerja 
 

Hitung waktu tunggu dari tanggal kelulusan sampai pekerjaan pertama. Sajikan dalam bentuk kategori: 

≤3 bulan, 3–6 bulan, >6 bulan. Hitung median dan mean waktu tunggu.  

 

 

Mean 
3.48 Bulan 

 Median 
3.12 Bulan 

 

Waktu Tunggu Responden Persentase 

>6 Bulan 7 11,29% 

≤ 3 Bulan 30 48,39% 

3-6 Bulan 25 40,32% 
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3. Jenis & Sektor Pekerjaan 

Kategorikan sektor tempat alumni bekerja (pemerintah, NGO, swasta nasional, wirausaha, 

BUMN/BUMD, multinasional, lainnya). 

Sektor Responden Persentase 

Instansi pemerintah 5 8.06% 

Perusahaan swasta 45 72.58% 

Wiraswasta/perusahaan sendiri 9 14.52% 

BUMN/BUMD 2 3.23% 

Institusi/Organisasi Multilateral 1 1.61% 

Total 62 100% 

 

4. Skala Perusahaan 
Klasifikasikan skala perusahaan tempat bekerja responden bekerja. 

Level Responden Presentase 

Lokal 9 39% 

Nasional 52 59% 

Internasional 1 2% 

Total 62 100% 

Skala Perusahaan 
● Lokal : 9 

● Nasional : 52 

● Internasional : 1 
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5. Pendapatan Pertama & Saat Ini 

Kelompokkan pendapatan dalam rentang (misal: <3 juta, 3–5 juta, 5–10 juta, >10 juta). Sajikan 

median atau kuartil. 

Pendapatan Responden Presentase 

<3 juta 5 8,06% 

3–5 juta 47 75.81% 

5–10 juta 8 12.90% 

>10 juta 2 3.23% 

Total 62 100% 

 

Mean 
Rp 4.604.839  

 Median 
Rp 4.110.000  

6. Kesesuaian Bidang Pekerjaan dengan Program Studi 

Buat skala 4 tingkat (sangat sesuai, sesuai, kurang, tidak sesuai). 

Skala Responden Presentase 

Sangat Erat 28 46% 

Erat 21 34% 

Cukup Erat 4 6% 

Kurang Erat 9 14% 

Tidak Sama 

Sekali 

0 0% 

Total 62 100% 
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 7. Penilaian Pengguna Lulusan Tahun 2023 

Jumlah responden terhadap hasil survey penggunaan lulusan Dari kuesioner, kumpulkan 
jawaban kompetensi paling dibutuhkan (misal: komunikasi, teamwork, leadership, problem 
solving, IT skills). Gunakan analisis gap dengan selisih skor rata-rata. 

 

 

 

 

 

 
 

Bidang Kompetensi 1 2 3 4 5 

Pengembangan Diri  0 1 0 2 28 

Kerjasama Tim 0 0 1 2 28 

Komunikasi  0 1 1 1 28 

Kepemimpinan  0 1 0 5 25 

Bahasa Inggris  0 1 3 10 17 

Keahlian Bidang Ilmu  0 1 2 5 23 

Etika 0 1 0 1 29 



 

C. Analisis Lanjutan 
Berdasarkan hasil tracer study terhadap lulusan Program Studi Teknik Informatika 

Tahun 2024, diperoleh tingkat keterlacakan alumni sebesar 79,49%, yaitu 62 lulusan dari total 
78 lulusan yang berhasil menjadi responden. Tingkat keterlacakan tersebut menunjukkan 
bahwa sistem pelacakan alumni telah berjalan dengan baik, meskipun masih diperlukan upaya 
peningkatan untuk menjangkau seluruh lulusan. Dari sisi status kegiatan lulusan, mayoritas 
responden telah bekerja dengan persentase sebesar 85,48%, sedangkan 14,52% lainnya 
berwirausaha. Tidak terdapat responden yang melanjutkan studi maupun yang masih mencari 
pekerjaan. Hasil ini menunjukkan bahwa lulusan Program Studi Teknik Informatika memiliki 
tingkat daya serap yang tinggi di dunia kerja serta memiliki kemampuan untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan secara mandiri. 

Analisis waktu tunggu kerja menunjukkan bahwa rata-rata lulusan memperoleh 
pekerjaan pertama dalam waktu 3,48 bulan setelah lulus, dengan median sebesar 3,12 bulan. 
Sebanyak 48,39% lulusan memperoleh pekerjaan dalam waktu kurang dari atau sama dengan 
tiga bulan setelah kelulusan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kompetensi yang dimiliki 
lulusan relatif sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Berdasarkan sektor pekerjaan, sebagian 
besar lulusan bekerja pada perusahaan swasta (72,58%), diikuti oleh wirausaha (14,52%), 
instansi pemerintah (8,06%), BUMN/BUMD (3,23%), dan institusi multilateral (1,61%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa sektor swasta masih menjadi penyerap utama lulusan Program 
Studi Teknik Informatika. 

Ditinjau dari skala perusahaan, mayoritas lulusan bekerja pada perusahaan berskala 
nasional (59%), sedangkan 39% bekerja pada perusahaan lokal dan 2% pada perusahaan 
internasional. Data ini menunjukkan bahwa lulusan telah mampu bersaing pada tingkat 
nasional, namun peluang untuk meningkatkan daya saing pada tingkat internasional masih 
perlu diperkuat. 

Dari aspek pendapatan, sebagian besar lulusan memperoleh penghasilan awal pada 
rentang Rp3.000.000 hingga Rp5.000.000 per bulan (75,81%). Rata-rata pendapatan lulusan 
sebesar Rp4.604.839 dengan median Rp4.110.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lulusan 
memiliki tingkat penghasilan yang cukup kompetitif bagi lulusan baru di bidang teknologi 
informasi. Kesesuaian antara bidang pekerjaan dengan kompetensi yang diperoleh selama masa 
studi tergolong tinggi. Sebanyak 80% responden menyatakan bahwa pekerjaan yang dijalani 
memiliki hubungan yang erat hingga sangat erat dengan bidang ilmu yang dipelajari. Temuan 
ini menunjukkan bahwa kurikulum Program Studi Teknik Informatika telah relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja. 

Hasil survei kepuasan pengguna lulusan menunjukkan bahwa pengguna memberikan 
penilaian yang sangat baik terhadap aspek etika, kerja sama tim, komunikasi, kepemimpinan, 
pengembangan diri, dan keahlian bidang ilmu. Namun demikian, kemampuan Bahasa Inggris 
masih menjadi aspek yang perlu mendapatkan perhatian lebih dibandingkan kompetensi 
lainnya. 
 

D. Rekomendasi & Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil tracer study dan survei kepuasan pengguna lulusan, Program Studi 

Teknik Informatika perlu melakukan beberapa langkah strategis sebagai upaya peningkatan 
kualitas lulusan secara berkelanjutan.Pertama, program studi perlu memperkuat sistem 
pengelolaan data alumni melalui pembaruan database secara berkala dan optimalisasi 



 

komunikasi dengan alumni. Langkah ini penting untuk meningkatkan tingkat keterlacakan 
lulusan pada pelaksanaan tracer study berikutnya. 

Kedua, kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri perlu terus diperluas, 
khususnya dengan perusahaan teknologi informasi, startup, BUMN, dan instansi pemerintah. 
Penguatan kemitraan ini diharapkan dapat meningkatkan peluang magang, praktik kerja 
lapangan, dan rekrutmen lulusan. Ketiga, program studi perlu meningkatkan kompetensi 
Bahasa Inggris mahasiswa melalui pelatihan, sertifikasi, maupun integrasi materi berbahasa 
Inggris dalam proses pembelajaran. Upaya ini diperlukan untuk meningkatkan daya saing 
lulusan pada tingkat nasional dan internasional. 

Keempat, penguatan kompetensi teknis perlu dilakukan melalui peningkatan 
pembelajaran berbasis proyek, pelaksanaan sertifikasi kompetensi, serta keterlibatan praktisi 
industri dalam proses pembelajaran. Langkah tersebut bertujuan agar lulusan memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. 

Kelima, pengembangan jiwa kewirausahaan perlu terus didorong melalui program 
inkubasi bisnis, pelatihan technopreneurship, dan pendampingan usaha bagi mahasiswa 
maupun alumni. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah lulusan yang mampu 
menciptakan lapangan kerja secara mandiri. 

Selain itu, hasil tracer study perlu dijadikan sebagai salah satu dasar dalam evaluasi dan 
penyempurnaan kurikulum secara berkala agar relevansi antara capaian pembelajaran lulusan 
dengan kebutuhan dunia kerja tetap terjaga. 
 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tracer study terhadap lulusan Program Studi Teknik Informatika 

Tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa lulusan memiliki tingkat keterserapan kerja yang sangat 
baik. Sebagian besar lulusan telah bekerja atau berwirausaha dalam waktu relatif singkat 
setelah kelulusan, dengan rata-rata waktu tunggu kerja sebesar 3,48 bulan.Mayoritas lulusan 
bekerja pada sektor swasta dan perusahaan berskala nasional dengan tingkat pendapatan yang 
cukup kompetitif. Selain itu, tingkat kesesuaian antara bidang pekerjaan dengan kompetensi 
yang diperoleh selama masa studi tergolong tinggi, yang menunjukkan bahwa kurikulum 
Program Studi Teknik Informatika telah relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Hasil survei kepuasan pengguna juga menunjukkan bahwa lulusan memiliki kualitas 
yang baik pada aspek etika, komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, pengembangan diri, 
dan kompetensi bidang ilmu. Meskipun demikian, peningkatan kemampuan Bahasa Inggris, 
perluasan jejaring kerja sama industri, dan penguatan kompetensi profesional perlu terus 
dilakukan sebagai upaya peningkatan kualitas lulusan di masa mendatang. Secara keseluruhan, 
hasil tracer study menunjukkan bahwa Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik 
Universitas Medan Area telah berhasil menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing, 
relevan dengan kebutuhan dunia kerja, serta mampu berkontribusi secara profesional di 
berbagai sektor pekerjaan. 
 

 

 

 

 

 



 

F.  BENTUK QUESTIONER 
Tracer Study 
Bentuk kuesioner yang dijadikan sebagai refrensi pada pelaksanaan kegiatan tracer study paada periode 
ini adalah menggunakan standard kuesioner milik Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
sebagaimana terlampir. 
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